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PERAN FINANCIAL LEVERAGE TERHADAP
PROFITABILITAS DALAM SEKTOR
PERBANKAN INDONESIA

The Effact of Firancial Luvarage on Profitabiity in
Ingonesia’s Banking Sector

Tatik Mulyati
Universitas Merdeks, Magiun

This study prasants ampirical eweace on e determinants of the re-
tutn on equity (RDE] of banking finms in 1994-1395, Emgirical resufts
mply that the retgm-an-asses (ROA) effect and the levesage effect
[debt-equity ratio, O/E} play 2 role m the RCE

An additionsl intzresting rasult we obtain s the lack of sguty
sssociated with the debt variables generates the higher ROE. It is-not
corsstent with the curreng trend in the banking raguiatian; wheh re-
nuires Sanking setior 1o Merease iz capial.

Kata kund: refurm on 3ssat (ROA), debt-equity ratio (D/E), i o
sxquity (ROE),

1. PENDAHULUAN

Industri pertiankan merupaian sextor pantung dalam pembang
nasonal yang berfungsi sebagal finanvia! intermedhary i antara pi
pihak yang memiliki kefebihan dana dangan pitak-pihak yang memari
dina. Fungsl i membust pertapkas menjadl agen pembangui
' perkembangan dunia usaha pade khususnys dan parekanomian §
| umumny3, memaksa perbankan Indorasia untuk secara bertanap m
' kitkan penyesuaian dan berperan aktif dalam pembangunan perakanon
. Indonesia.

. Symber madal suaty bank terdirf dan modal sendirl dan moda
 hak ketiga. Makin besar modal disetor oleh para pemegang saham, m

Juhiasa pimpinan bank bergerak, sebab sewaktu-waktu tidak aken me
ilami kesulitan darf tagihan-tagihan para kreditur. Jika usaha bank be
\an baik, maka keuntungan yang dinarapkan relatif besar. Artinys &
mentapat kesempatan memberfkan pinjaman dengan memperoleh imbi
dari pembayaran bunga. Komponen modal sendiri atau equity pada b
yang berbentuk Perseruan Terbatas (PT) pada umumnya berupa mi



-

Gisetor atau safiam, agio sty disagic, modal sumbamgan,
minimum, cadangan tujugn, laba tahun berjatan, szlisih penilalan
aktiva tetap, dan laba ditahan,

Parmedalan mefupakan salsh saty aspek penentu
(sounridness) bank, yang dinilal oleh otaritas maneter ataw Bank Sentral,
Bank diatur dengan ketentian capital adenuacy reho (CAR) yang beszrmya
minimal 8% sampal akhir 1595, kemudian 3% mulai tahun 1397 serta dua
tahun kemudlan sefak 1997 harus mancapal 12%. Ketantuan CAR ini
mmmjmummmmmm.mmmmmm
menjad) 9% bahkan 12% pada tahun 2000 adalsh tugas berat bagh
sebaglan besar bank. Bagi bank yang tidak mampu memenuhinya, mergar
acaiah salah satu pilikannya.

Ada dua hal dalam finencing yang berkaitan dengan modal ,
(equity). Bila perusahaan ingin mempertahankan posisi solvabilitas dan
llosiditas tentunya diperiuken madal sendiri yang ‘mamadal, namun
pertumbuhan modal sendiri yang beriebihan inl biss memperkesi rentabh
fitas modal sendinl dan meningkatkan biays modal Secara teari, panerbite.
an szham merupakan biaya yang reiatif besar didandingkan dengan pem-
btayamohngasl,wmuepefuduwwmmmbebmmm &
disional tenting struktur modal van Home, 1358}, Dikemukakan batwa
kenaikan debt-equily ratio pada tingkat tertentu akan meminimunia
bizya modal, tapi bila penambahan tedalu beriebihan fustny bera
meningkatrya biaya modal. Dalam peaktiknys, penarikan dana dengan
menerbithan saham jach lebih mudah dibandingkan dengan mengaluarkan
obligasi oleh karena persyaratan dalam obiigas dan kurangnya minat bagi
pemodal terhadap obligasi. ;

Riyanto (1996} menjefaskan bahwa dalam stuasi ekonomi yang,
membak, jumiah modat sendiri yang kecil atau lebih banyak menggumakan,
modal pihak ketiga (dengan tingkat bunga tetap) akan memperbesar
rentabilitas modal sendiri (retum an equity), sebad tambahan laba yang
diperoieh febih besar dibandingkan dengan tambahan braya bunga. Seba-
tikiya bila kandisi skonomi memburek; umumnya perusahaan YANg mame
punyai modal pifiak ketiga yang besar akao mengalami penurunan renta-
bilites modat sendiri, sehingga keberadaan modal sendiri febih baik diban-
dingkan dengan pendanaan hutang. Sebab, kondisi ekonomi yang mem-
buruk dengan tingkat bunga tetap, tambahan beban bunga akan ishih |
besar dibandingkan dengan tambahan faba yang diperaieh,

Artikel ini melaporkan hasd anafisis pengarub modal sendiri tarha-
fiap profitabilitas perusahaan sekdor perhankan yany go public di Indona-
sia. Bagian kadua meninjau literatur disusul deagan menyatakan hipotasis -
penelitian: Bagian ketiga dan keempat besturut-turut menunjukkan metode :
peneiitian dan meiaporkan hasi snalisis. Kesimpulan disafikan pada bagian
terakhir.
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[1. TINJAUAN PUSTAKA LRI narisieas

mamahami bank yang tercarmin, dori lag
diiakukan analisis faporan keod
woadiss perbanian. Foster uw

Untuk membantu mel '

g e
uritu

v longkan rasly keuangan menfadi dua. Pertama, dgg?‘ngn:h
i mbernya, yaltu! (1} rasio nesaca, rasio yang .yam
wﬁasatkmmm - data dari neraca; (2) rasio laporan rugi faba, rasio yan
wwaasumnmdatalawmwmz G)%W.Xedu'a

dibuat dus atay 2o l2poran KeUA o
i rasio menurut anallsis fundamental, yakni rasm ’

jentabilitas, rasio solvadlitas, dan rasio aktivitas

Return on Asset (ROA)
i kemampuan ban
Prafitablitas atau rentabilitas gni;:)t:km : i

tarsagut.
Laba sebelum pajak
Tatal 2uiva

j menunjukkan bahwa bank semakin prot
mxmx M“UWrsnﬂqu garing POR
-y i aftara nat oparating incaft

in, yaity X
O g inyaakon e pesrase.
Turnover of operating assel 3ty m;mwpuzzl ]
! kecapatan berputarny a operahing assef dsfam R
tanty, yang diparaleh dasl
pperating asset:

x 100%

Retum o0 Asset (ROA) =

Financial Leverage (D/E)
Anaiisis leverage digunakan itk mgummm
- antara dana atau modal sendirl yang dicermin o
m?ungan dana luar, Rasio keuangan yang digunzkan

ini adalah)



AT SR pU) S MU sendiff yang dapat dif

T everage (D/E) di rentabitas aktia (ROA) oléh Ri

Jaminan hrang. Semaidn keei ‘
bt “U”“"gamm h?‘umn: DE berant) semakin banyak: modal 161 30) digambarkan pada Gambar 1.
[lengan adanya keuntungan dari penggunaan hutang, pada kei
Rentabilitas § » | ateu tingkat bunga leoin besar darl ROA (Gambar 1),
ol Senit (N0 pthpunyal kecenderungan untuk memperbesar hutangnya. Tetapi J
Analisis  rentabliitas : dilakukan ‘secara terus-menerus akan membust perusahiaan insol
operason) ok P Mencemninan Bogiat efekittas uyp Y "0 SN HES mecupakan pembatas utam bagi penggunaan i
madal yang ditanamban mgmmn besamya perolehan ol Wik ada sebuah perusahaan pun yang memenuhi seluruh kebu
ka0 keuntungen bagi pemega n medal sendiel untuk menghay  finanya dengan hutang.
bioss~dirumuskan dengany 0 o PrefEen dan saly Sedangian hubungen anara rentabitas modal sendi
Mengan financal leverage (D/E) pada tiga kondisi tingkat bunga, dis:
o Gambar 2.
Return on Equity (ROE) = %;ﬂ;gﬂ i .
Hubungan antara ROE dengan ROA
Pengaruh ROA dan D/E terhadap ROE pada Tiga Altematif Tingkat Bunga
sl s mggg rentabilitas  ekonomi terhadap renta ROE (%)
s adalh Sahwa makin togg: renablis ekonom; (RoA) oo e

bungz tetap, penggunazn mogat
pk;na kenalk@ rntabliitas modat m%ﬁmgm?ﬂda
onormian yang memburuk, 6i mana ROA pada umumnya menay

maka penggunaan medal asi
biltas modal sendini. g yang lebih besar akan menurunkan rent

GAMBAR 1

Hubungan antara ROE dengan
pada Berbagai Alternatif DI:OA

ROE %)

O =50%

b

Fay

ROA (%)
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kan,
dan Mandra (199¢), Dzakin

r=1i

r<i

O/E D)

PanelRian tentang faktor-faktor penentu DJE telah banyak ¢
misainya studl darl Deakin (1976), Deakin [}
(1978}, dengan analisis spearmen ran
relation coefficient melihat batwa ROE dan ROA mempunyal pengan
besar 0,8 dan D/E dan ROE memponyal pengaruh sehesar ~0,12. |
penelitian tzinnya Deakin (1385) diperoleh hasil bahwa antara RO
ROA mampunyai korelas! s2besar 0,899 dan antara ROE dengan D
besar 0,134 I
~ Mandra (15%4) mangamati sejumiah variabel yang mempen
20F peusahaan tekstil, Model yang digunakan adaleh regresl, d
varizbe! independen: retum on assel (EBIT/TA), debt-equiy ratie
bunga pinjaman, dan pajak perseeoan. 1a metihat bahwa faktor Rl
nancial leverage, tinghat bunga, dan pajak seca bersama-sama iy

Jurna! Ekonomy dan Mamajemel L) M



Dota sepuluh bank tersebiut diperoleh dari laporan Keuangan yary s

hyal pengaruh signifikan terhadap perkembangan profitabilitas eky
‘ frof \an ke BES den BE),

Namen, & antara ROA, fimandial leverape, tingkat bungs, din pajak, R
mempunyal pengandh yang galing dominan teshadap perkembangan
fitabllitas ekultas.
Of =n| kits bisa mengatekan bafwa t=dapat hubungan
rentadilitzs modal sendin dengan rentabilitas zkilva, financal feverag,
dan tingkat bunga. Namun dalam penellti=n ini, peagarub tingkat bung
dan pajak tidak diperhitungkan, karena kaduz faktor tersebut merupaka
ketentian yang sudah past) (baku) dan pemerintah, sehingga tidak dapt
dimanipufasikan oleh perusahaan, i
Berdasarkan kajian teori d| atas, penelitian mengusuikan hipotesy

Yeknik Analisis Data

Lintuk menganalisis pengaruh madal sendiri terhadap peofiti
inska digurakan model OLS {ordinary least square) pentuk finier bel
yarg dirumuskan sebegai berikut:

Y= e B s BX el

berikut:
Hipotesis 1 :geugaROAmembenkan pengarun s:gnifikan terhaday 4 mana ¥ = ROE, X, =R04, x,:D[E,dMU‘-'-mrmwm:
_ perusahaan sektor perbankan. | i akan dilakukan pengujian tingkat signifikanst
Hipatesis 2 Dhduga D/E memberikan pengaruh signifikan ada ten Wmi wwgm karelas dan koefisien determinasi.
hadap ROE perusahan sektor perbankan. '

Hipotess 3 Diduca ROA dan D/E secara bersama-sama memberikan

pengaruh significan terh ROE
e V. HASIL ANALISIS
Analisis Deskriptif
III. METODOLOGI PENELITIAN Tahel 1 menunjukkan rattim on equity [daiam%) bank-hmt
m&mpﬂny mjad‘ wampet pensiiian ini.

TABEL 1
Penelitian ini mengamati bank yang go public dan terdaftar pada Return on Equity (%)
Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BE]). Sampal dengat
awal 1997, jumlah bank di bursa adalah sebanyak 22 bank. Penentian No Nama Bank 1904 | 1995 | 1596
sampet menggunakan taknik purposive sampling, dengan kriteria: + |77 anin Bank 1326 | 974 | 1389
1. Bank telah mempublikasikan laporan kesangannya di kedus burs ok Ball 0,05 | 17,98 | 2143
secara kontinyu seiama tahun 1994-1996. Sifat penelitian inl 3 ] 21.F 08 ;3’50 1243 | 1295
pooled data, yekni kombinasi data time series dan cross sect 31 P e s | 29
mengingat keterbatasan sampei bils diambil hanya data time serise 3 | T Bank Umum Nasiemal | 17,38 : B
s : =TT Bk a2 1658 | 21,17 | 1595
2 Masaiah ketepatan yang ingin dicaps, sehingga bilz ditandingkan d & | PT Ban Danamen Dk L1549 102
ngan popuiasi yang ada, sampel inl bisz disebut saturation sampling 7 | 7 2ank Duts 745 | 971 | 1068
sehab sampel yang diambll lebih dari S0% (Sekaran, 1992). Populas 8| pran 16,85 | 1508 | 2078
yang relatif kecil ini tidak memungkinkan diakukan probability sam o |77 Lppobank 1501 | 1555 | 1285
pling. - ‘ 10| P Surya Baok 12,76 | 1086 | 1316
Bardasarkan kriteria i, diambl! 10 bank yang memenuhi art data digian
dan layak untuk difadikan samps! yakni: e
Bank pan Sk Dasrvon 1 trsebut nampok bahwa pada tahun 1954, bank B
Sank B3l Sank Duta 332:35; tingg), yakni sebesar 20,05%. Sedang pada t2hu 1
Barik Dagang Negera Indanesia (BONI]  Bank Intemations! Indonesia (1) tertingal dimili oieh Bank Niaga. Pada tahun 1936, ROE tertingg
Bank Umum Nastonal (BUN) Bank Lippo aeh bank Ball.
Bark Niaga Bank Surya

Ama ki) o Masajermen 2(3), Jurt 2001 Jara! koo gars Masagermen 74



ROA dar 10 bark sampel penefinan dapat diihat pada Tobel Analisis Statistih ..

Bkt . . ]
ntara vanabe! yang ¢
TABEL 2 Mot amaligis Worelesl (Tabed 4) o Ants
Return on Assat (%) ronjukdcan Bawa Ketlgs variabel peneitan memilk] kE=alng(s
S , - panyg sgaifikan,
2 | 71 Barn Sl 14 [ 12 [ 18
1 [FrBOM 152 | L13 | 14 o [RGE(T) | ROK (%) | O/ECX;)
4| 7T Baak Umum Mowpnal | 05 | 089 | 093 TR - *
§ | BT Mk Nnga BEs | 097 | L3¢ ROE(Y) o
6 T 3an Datwmian 037 | 05 | 09 ROA LX) | @ox2 L : '
7| F7 Bk Duta LIS | 121 | 04 WELK) | 984 | 086" | 1000
4| ¥ran 1,5 149 | 1@ WrIrEGan: © wqniikan 2k 1% dan 4+ sedn 0%
% | T Liopo Bank 035 | 110 | 14 ' w,
10 | PT Surya Bark 114 1,46 1,48 g‘nm ROA secara Wm ROE MN s=basar 2,2%, §
Sumber! 6ata dolst ::: peagmuh D/E Socara parsial terhadap ROE cukop tinggl yaknt ¢

AR et it regtesi darl variabel independan X, dan X, te

Darl Tabel 2 di atas terfihat bafwa hampir semua sampel memiliki
ubriabel depanden ¥ dapat dilihat datam Tabel 5.

ROA yang bervaras dan berfluktugsl dan tshun e tahun, Setengah

sampal memiliki tingkat ROA yang cendsrung meningkat ROA tertin

dimiliki cleh PT Panin Bank berturut-tyrut pada tahun 1994, 1935 TABEL 5

1996, Hal tu menunjukian bahwa kinerja manajemen perbankan sej ngujian si Bergandn

balk dalg mendaysyunaksn sumberdaya untuk mandsgatian vang. "":;::w mm;
Untuk financal feverage, dar Tebel 3 nampak dahwa ’

penelitian memiliki firancial leverage yang berfluktizast dan 7T Panin Boy . -
memiiiki financial feverage yang selalli menmgkat. Pecusahaan yang Variabel Koefiseen f# | SE v
mempunyai Mverage berartl menggunakan maodal sendirl 100%. Koestanta 6,049 | 3,054 | -1.980
TABEL 3 ROA (X ] 7.240 1468 | 4967
Financial Leverage /e (X)) 0992 |04 | 7,773
o Nama Bank 1994 | 1988 | 1996 R (51 = 0,691, Fo = 30233, DM, = DS
1 | PT Panin Bank 900 | 73 03 . X
3:| T Bank 808 13,28 u',:o x:',so biatt Tabel § i atas nampak batyan flka centebilites wm (::
3| PT HONL 8,08 | 10,41 | 1587 sebesar 1 kall maka rentabliitas modal sendiri (ROE) e
4 | BT Bank Umum Neswonal 19,00 | 16,00 13:35 sar 7,24 kall, Sednng:an Jika nmuh‘wm (D/E) ralk,
: rrmnmmmm 1909 | 1999 | U = ﬁn‘:::m mw nas R sebesar '0.6911 berart bawn fakt
: :Trmw‘w l:'g- 1:?.; ::gg dan D/E secors bersama-sama (dimultan] mempengaruhl ROE
L A%l 10,11 1150 | 1324
4 | PT Uipoo Bank 1567 | 13,28 | 1011
y yorpadap asisin mbltikafines
10 | 7T Suryn Baok 1045 | 667 | 8,06 E SR e flsak mmnmkm:ommmgm ; el ov
Sumbar- data dicish nomaskidpstimtas. Pads @ = 30 dan A z.mmw. regatt

tonyn atokoezlatl ins tioakiah begiti panting
e Pt e gl X1} Dt 202 Jyral i ci s



€9,13%, cedangkan sisanya 30,83% karena pergarlly fartor &in yi
tidak tecmasuk anaiisie yang ertampung datam variabel PENgGANggY,

Deagan demikian, Hipotesis 1 bisa diterima. Hal tu nampak padi
Tabel 5 tahwa varabel X, memiltki funse SEDESA 4,957, Rentabilites aktis

va (ROA) mempunyal pangaruh yang signifikan terhadap rentabilitas mad
sendi (ROE], dan pengaruhnya pesitif dalars arti bahwa fika ROA rialk
maka ROE juga akan naik. Hipotesis 2 bisa diterma karzna vanabel

memilikl t,,, 7.77. Financal levesage {DfE] mempunyai pengatsh yang!
signifikan terhadap resitabilitas modal sendin (ROE), dan pengaruhnyal
positil dalam arti behwa jlka ROA naik maka O/E juga 2ken nad. DI
samping Itu, hipotesss 3 terbukti sacara statistiy, oleh karena Frtueg PRI

Ui nilai seéesar 30,23 sementara F,,, pada level 5% bemilal 3,33.

V. PENUTUP

tasil penelitian inl mempertegas studi-studi sebelumnya bahwa
faktor ROA den D/E adalah sangat menentukan tingkat perciehan
dari bank yang go pubiic, Namun, periu kiranya dwaspadai bahwa:
tinggl tidak otomatss akan menyebabkan ROE tinggi yang pada gilire
menghasilkan deviden tinggl, DI sini 2da peluang untuk studi fabin
dengan memasekkan faktor /ag. Di samping itu, D/E tinggi—yang bisa
berarti saiah satu dan dua hal: debe nalk- atau eguity turun—tidak berart
ROE tinggl. Perlu diingat bahwa bank merupakan debt-intermediation,
mana struktur pasivanya sangat didominasi oleh pinjaman dajlam
deposito. Regquiasi perbankan selalu cenderung mengarah pada p
yaan bank untuk meningkatkan ekultasnya vis-3-vis hutangnya. Df sinf ]
peluang untuk mengadakan penalitian tentang mekani 5T
pengaruh D/E terkadap ROE B
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